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HASIL WAWANCARA 

1. Hasil wawancara dari Bapak T sebagai Manager Operasional Pantai 

Coconut Island isi dari wawancara tersebut adalah:   

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Wisatawan yang datang ke 

Pantai Coconut Island 

terhitung banyak apa 

enggak? 

Terhitung banyak jika di hari libur, 

sedangkan jika di hari biasa terbilang 

sangat sedikit. 

2. Bagaimana pendapat bapak 

tentang wisata hal? 

Menurut saya wisata hal memang 

layak di terapkan mengingat penduduk 

Indonesia menganut Agama Islam 

terbanyak dan sangat bagus. 

3.  Seberapa besar pengaruh 

wisata pantai Cococnut 

Island ini bisa 

meningkatkan ekonomi 

terhadap masyarakat di 

Desa Caringin? 

Sangat berpengaruh dikarenakan, 

pertama meningkatkan lapangan 

pekerjaan bagi warga sekitar, dan 

meningkatkan UMKM masyarakat 

sekitar dan bisa memperkenalkan 

caringin ke khayak luas. 

4. Apakah pengelolaan pantai 

disini menggunakan sistem 

syari’ah? 

Disini pengelolaannya seperti pantai 

waterpark biasa pada umumnya. 

5. Apakah lokasi pantai disini 

terhindar dari kemusyrikan, 

kemaksiatan, 

kemafsahadatan, 

Insya Allah, tentu saja terhindar 

karena pantai Coconut Island ini juga 

berdampingan dengan pesantren dan 



tahdzir/ishraf, dan 

kemungkaran? 

tempat ziarah Makam Syekh Asnawi. 

6. Berapa biaya masuk lokasi 

Pariwisata Pantai Coconut 

Island? 

Motor 20k dan Mobil 50k. 

7. Apakah disini ada aturan 

tertentu ? kalau ada yang 

melanggar dikasih sanksi 

apa? 

Kalau untuk pengunjung tidak ada 

aturan tertentu, karena khawatir 

membatasi pengunjung. 

Kalau buat karyawan/karyawati ada 

aturan tertentunya.   

8. Bagaimana dengan 

penjualan makanan dilokasi 

pariwisata ini? Apakah 

makanan disini sudah 

bersertifikasi hal? 

Penjualan makanan disini bisa dipesan 

langsung melalui scand barcode. 

Makanan yang disediakan di Cococnut 

Island sudah terbilang otomatis Hal, 

dikarenakan tidak menjual makanan 

dan minuman Haram seperti: Alkohol 

dll. 

9. Apakah disini disediakan 

tempat penginapan atau 

hotel? 

Iya, selain menyediakan Waterpark 

sebagai sarana hiburan kami juga 

menyediakan Hotel untuk menginap. 

10. Untuk Cek-in dan Cek-out 

nya dari pukul berapa 

sampai berapa? 

Kalau dari kami cek-in nya itu pukul 

14:00 dan Cek-out nya pun harus 

pukul 14:00. Namun jika mendesak 

boleh cek-in pukul berapapun. 



11. Fasilitas yang tersedia di 

Hotel Coconut Island ini 

apa saja? 

Waterpark, spot foto, kendaraan untuk 

berkeliling sekitaran Coconut Island, 

makan 2 kali dalam sehari. 

12. Adakah jaminan untuk 

persyaratan dalam 

menginap di Hotel Coconut 

Island ini? 

Ada penginap harus menunjukan 

identitas KTP terlebih dahulu jika 

ingin menginap. 

13. Apakah karyawan disini 

memenuhi syari’at Islam ? 

seperti perempuan memakai 

kerudung dan laki-laki 

memakai rapih dan sopan? 

Ada yang memenuhi syari’at dan juga 

ada yang tidak memenuhi, jadi disini 

biasa saja. 

14. Sistem pembayarannya 

seperti apa? 

Sistem pembayarannya bisa langsung 

atau transfer. Bisa juga lewat Aplikasi 

dan pembayarannya harus sesuai harga 

yang tercantum di Aplikasi tersebut. 

15. Apakah ada kasus perilaku 

tidak senonoh dari 

pasangan yang bukan suami 

istri? 

Saat ini belum ada kasus yang 

merajalela, dikarenakan disini ada 

pengawasan juga. 

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pariwisata Hal 

berdasarkan Perspektif Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X2016 

bahwa menurut Bapak T sebagai Manager Operasional di Pantai Coconut 

Island ini sudah menerapkan konsep pariwisata Hal berdasarkan Fatwa 

DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016. Karena telah memenuhi beberapa 

syarat. 



2. Hasil wawancara dari Mbak N selaku pengunjung sekaligus masih 

masyarakat di Desa Caringin, isi wawancara tersebut adalah: 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Sudah berapa sering Mbak 

N berkunjung ke Coconut 

Island ini? 

Tidak terbilang sering dan tidak 

terbilang jarang, satu bulannya bisa 

berkunjung sebanyak 2 kali. 

2. Menurut Mbak N 

bagaimana kondisi dari 

Coconut Island tersebut? 

 

Cukup nyaman dikarenakan banyak 

fasilitas yang bisa diberikan, seperti 

adanya toilet untuk mandi ketika 

sudah berenang, musholla, spot 

foto,dan tersedianya tempat untuk 

sekedar duduk dan makan-makan 

bersama keluarga seperti saung. 

3. Apakah Mbak senang 

dengan adanya tempat 

wisata Coconut Island ini? 

Dan apakah sangat 

membantu untuk 

meningkatkan 

perekonomian masyarakat? 

 

Sangat senang dikarenakan adanya 

tempat wisata Waterpark yang 

sebelumnya memang belum ada. 

Jika dibilang membantu mungkin 

bisa, namun jika untuk sepenuhnya 

bisa dibilang tidak karena yang saya 

dengar pada awalnya memang ada 

perjanjian dari pihak Coconut Island 

bahwasannya masyarakat disini bisa 

dipekerjakan dan membuka usaha 

disekitar Coconut Island, namun 

pada kenyataannya tidak seperti itu. 



4. Apakah berkunjung disini 

hanya untuk berenang atau 

menginap? 

Hanya sekedar untuk berenang dan 

foto-foto. 

5. Bagaiamana menurut Mbak 

N tentang Pariwisata Hal? 

 

Bagus, karena memang kita sebagai 

umat Muslim diwajibkan untuk 

melaksanakan perintahnya seperti 

sholat, karena jangan sampai kita 

terlarut dalam berwisata sehingga 

melupakan kewajiban. 

6. Menurut Mbak N apakah 

pantai Coconut Island ini 

sudah melaksanakan konsep 

wisata hal? 

Menurut saya belum sepenuhnya, 

dikarenakan pertama tempat renang 

masih di campur antara laki-laki dan 

perempuan, dan untuk pakaian 

terutama perempuan sebagai 

karyawan di Coconut Island tidak 

memakai pakaian sesuai syari’at 

islam. 

7. Harapan dari Mbak sendiri 

untuk penerapan Pariwisata 

hal ditempat-tempat wisata 

terutama didaerah caringin 

harus seperti apa? 

Harapannya adalah semoga banyak 

tempat-tempat wisata yang 

menerapkan konsep wisata Hal 

seperti diadakannya musholla karena 

itu sangat penting, mengingat wisata 

itu bukan hanya untuk bersenang-

senang saja, tetapi harus 

melaksanakan kewajiban seperti 

sholat. 



3. Hasil wawancara dengan pedagang di pantai Cococnut Island: 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Makanan dan minuman apa 

saja yang dijual di lokasi pantai 

ini? 

 

Makanan yang tersedia seperti 

cemilan, nasi bakar, gorengan dan 

masih banyak lagi, minuman 

yang tersedia seperti minuman 

yang ada kemasannya aqua teh 

botol, jus buah-buahan dan juga 

pop ice. 

2. Apakah makanan yang ada 

dipantai sudah terjamin ke Hal-

lannya dari segi bahan dan cara 

pembuatannya? 

Insya Allah kalau dari segi bahan 

dan pengolahannya hal karena di 

olah langsung dari bahan yang 

terjaminnya aman dan baik buat 

kesehatan juga. 

3. Apakah pernah mendengar 

tentang sertifikasi Hal? 

Ya pernah mendengar. 

 

4. Apakah produk yang 

diproduksi sudah bersertifikasi 

Hal? 

Kalau produk yang kami produksi 

sudah terbilang hal, namun kalau 

bersertifikasi hal MUI itu belum. 
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